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“...Jadi, ini adalah cara kita mendefinisikan
masa muda:

Fase dalam hidup saat kita cukup berani
untuk berteman dengan siapa saja.

Meski kelak kita akan menyesalinya, kita
akan tampil maksimal di masa muda kita,
dengan mencintai, disakiti, lalu mencintai

lagi dengan sepenuh hati.”

-At a Distance, Spring is Green-
(ep.12)

“...Kesulitan seperti apa tidaklah penting,

yang terpenting adalah bagaimana cara kita
menghadapinya.”

-Make My Heart Smile-
(ep.17)

“...Saat hal buruk terjadi, banyak orang
merasa hanya mereka yang tak bahagia. Jika
itu yang kau pikirkan, tolong jangan.
Kebahagiaan memiliki mata, tapi kesedihan
tidak.

Kesedihan menimpa siapapun secara acak.”

-Dinner Mate-
(ep.1)
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Teruntuk diri di masa lalu, masa
kini, juga masa depan,

Teruntuk para penikmat seni di
manapun berpijak,

Teruntuk kalian yang bersinar
sembari terus belajar dan
berkarya..



ABSTRAK

Hingga saat ini, permasalahan seni musik, lukis dan tari dalam Islam masih
mengalami perbedaan pendapat terkait pelarangan terhadap ketiga seni tersebut.
Perbedaan ini menimbulkan adanya golongan pro dan kontra dengan berlandaskan
ayat-ayat al-Qur an dan hadis untuk memperkuat argumen mereka. Oleh karena itu,
berangkat dari permasalahan tersebut, penulis mengungkap bagaimana hadis-hadis
tentang seni, baik yang melarang maupun yang membolehkan seni-seni tersebut
dapat dipahami dan dikontekstualisasikan dengan kehidupan saat ini dengan
menggunakan teori hermeneutika Ma ‘na-Cum-Maghza Sahiron, serta relevansinya
dalam pengembangan studi hadis.

Adapun metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan sosiologis untuk melihat bagaimana hadis-hadis tentang seni
musik, lukis dan tari ini dipahami dan dikontekstualisasikan dengan kehidupan saat
ini. Selain itu, pendekatan historis juga digunakan untuk mengungkapkan sejarah
munculnya hadis-hadis tentang seni musik, lukis dan tari. Data-data yang diperoleh
akan dianalisis dengan teknik analisis eksplanatoris.

Terdapat dua temuan dalam penelitian ini: pertama, dalam pemaknaan
hadis-hadis seni musik, lukis dan tari yang telah dikaji dengan menggunakan teori
modifikasi Ma’na-Cum-Maghza Sahiron, tidak terdapat secara jelas adanya
larangan terhadap seni musik, lukis dan tari. Hadis-hadis seni musik, lukis dan tari
di atas muncul akibat konteks peristiwa yang berlaku hanya pada saat itu atau
terbatas pada konteks peristiwa tertentu yang sedang terjadi yang melatarbelakangi
munculnya hadis-hadis tersebut. Apabila hadis-hadis seni musik, lukis dan tari ini
digunakan tidak sesuai pada konteks yang tepat, maka akan menimbulkan kurang
tepatnya dalam memahami pesan utama yang disampaikan Rasulullah saw. serta
ketidaksesuaian dalam penerapan hadis-hadis tersebut pada masa sekarang. Kedua,
dari segi relevansinya dalam konteks kekinian, pemaknaan dan penerapan hadis-
hadis seni musik, lukis dan tari harus sesuai dengan perkembangan zaman dengan
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan manusia. Apabila seni musik, lukis dan
tari ternyata memberikan dampak positif dalam kehidupan manusia, maka tidak
menutup kemungkinan bahwa ketiga seni tersebut dapat diterapkan. Adapun dalam
konteks studi hadis, penggabungan ketiga objek pembahasan yaitu seni musik, lukis
dan tari beserta penerapan teori Ma’na-Cum-Maghzabertujuan mempermudah para
peminat maupun pengkaji hadis dalam memahami ketiganya dalam satu wadah
(kajian) yang sama sekaligus sehingga pemahaman terhadap ketiga seni tersebut
beserta hadis-hadis yang terkait dengannya menjadi lebih komprehensif.

Kata kunci: Hadis, seni, musik, lukis, tari, teori Ma’na-Cum-Maghza
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fokus penelitian ini adalah sebagai upaya untuk merespon
permasalahan terkait seni. Adapun jenis-jenis seni yang dibahas diantaranya
yaitu seni musik dan seni lukis, karena dalam Islam seringkali dinyatakan
pelarangan terhadap dua seni tersebut.! Dalam hal ini, penulis juga

menambahkan satu jenis seni yaitu seni tari.

Ketiga seni tersebut penulis jabarkan sebagai berikut: pertama, seni
musik. Perdebatan pro-kontra mengenai musik dalam agama Islam di era
modern ini terjadi karena pegangan hadis yang digunakan berbeda satu sama
lain. Hadis-hadis yang dijadikan sebagai dasar kuat dari argumennya adalah
hadis-hadis yang memiliki kualitas sahih. Sebagai contoh adalah golongan
yang kontra terhadap penggunaan musik menggunakan dasar dalil hadis sahih
yang diriwayatkan olen Imam Bukhari. Hadis sahih tersebut secara umum

menurut para ulama merupakan hadis yang mengharamkan nyanyian (musik).?

519.

! Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 515-

2 Muhammad Abduh Tuasikal, “Saatnya Meninggalkan Musik” dalam Rumaysho.com,

diakses tanggal 29 April 2021



Adapun salah satu alasannya adalah karena pengharaman nyanyian di dalam
hadis tersebut diikuti dengan pengharaman zina dan khamr.?

Sedangkan golongan yang pro terhadap penggunaan musik ini selain
berlandaskan hadis sahih, juga didasarkan pada pemahaman bahwa musik itu
boleh dimainkan atau dilantunkan selama hal tersebut tidak melalaikan atau
melengahkan diri dari kewajiban menjalankan perintah Allah swt.* Menyikapi
perbedaan pendapat pro dan kontra tersebut, hadis-hadis yang membahas
tentang musik ini perlu untuk dipahami secara kontekstual agar dapat diketahui
secara pasti makna sebenarnya maupun maksud dan tujuan dari hadis-hadis

tersebut.

Kedua, seni lukis/gambar. Dalam hal ini terdapat pemahaman
masyarakat yang berbeda mengenai persoalan melukis atau menggambar,
terutama objek yang memiliki ruh atau bernyawa. Hal tersebut salah satunya
didasarkan pada dalil-dalil hadis bahwa melukis atau menggambar adalah
haram, diantaranya yaitu HR. Bukhari no. 416 / HR. Muslim no. 528. Juga
dalil-dalil hadis yang mengatakan bahwa siapapun yang melukis atau
menggambar akan mendapat siksa yang sangat berat, diantaranya yaitu HR.
Bukhari no. 2112 / HR. Muslim no. 2110, HR. Bukhari no. 56060 / HR.
Muslim no. 2109, HR. Bukhari no. 5607 / HR. Muslim no. 2108; melaknat

pelukis (dengan objek yang bernyawa) yaitu HR. Bukhari no. 1980; dan

3 Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, “Haramnya Musik” dalam almanhaj.co, diakses tanggal
29 April 2021

4 Muhammad Quraish Shihab, “Polemik tentang Halal dan Haram Musik dalam Islam”
dalam tirto.id, diakses tanggal 29 April 2021



termasuk orang yang zalim karena termasuk meniru ciptaan Allah swt

sebagaimana dalam HR. Bukhari no. 5609 / HR. Muslim no. 2111.°

Adapun melukis atau menggambar menjadi mubah hukumnya ketika
objek yang digunakannya tidaklah bernyawa, atau yang bernyawa namun
dengan beberapa syarat, diantaranya objek lukisan tidak memiliki kepala /
memiliki kepala namun wajahnya tidak sempurna. Hal ini didasarkan pada dalil
hadis yaitu HR. Baihagi no. 14580 (disahihkan oleh al-Albani dalam silsilah
as-Sahihah no. 1921), juga diperkuat dengan pernyataan Syaikh Muhammad
bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah dalam kitab Majmu’ Fatawa wa ar-
Rasail, 2 | 278-279 bahwa gambar makhluk bernyawa yang tidak jelas
bentuknya (tidak ada mata, hidung maupun mulut) bukanlah termasuk makhluk
bernyawa yang sempurna. Dari hadis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
jika gambar atau lukisan tersebut adalah makhluk yang bernyawa maka tidak
diperbolehkan. Akan tetapi jika makhluk yang bernyawa tersebut tidak mirip
dengan aslinya maka diperbolehkan.®

Ketiga, seni tari. Pada persoalan terkait seni tari ini terdapat pula
perbedaan pandangan sebagaimana seni musik dan seni lukis. Akan tetapi
perbedaan pandangan tersebut umumnya terjadi di kalangan para fugaha.

Dalam konteks masa kini, yang sering menjadi pertanyaan adalah terkait

5 Syaikh Muhammad Saalih al-Munajjid (Pengawas Umum), “Diharamkannya Melukis
dan Membuat Patung Serta Pengaruhnya dalam Agqidah”, dalam islamga.info (Pertanyaan dan
Jawaban Islam), diakses tanggal 6 Mei 2021

® Yulian Purnama, “Kupas Tuntas Hukum Gambar Makhluk Bernyawa (Bag. 1)”, dalam
Muslim.or.id, diakses tanggal 6 Mei 2021



hukum seni tari,’ terutama bagi wanita dan dalil-dalil yang menjadi
sandarannya. Pertanyaan tersebut kemudian ditanggapi dengan dalil-dalil hadis
yang menujukkan pandangan para fugaha terkait hukum menari. Terdapat
pandangan yang mengatakan bahwa menari hukumnya adalah makruh selama
tidak diiringi oleh nyanyian yang haram, menggoda, mempertunjukkan aurat,
maupun membangkitkan syahwat. Adapun hadis-hadis yang dijadikan
landasan bahwa menari adalah makruh hukumnya yaitu HR. at-Tirmidzi no.
1561 dan HR. Ahmad no. 16662 (dan dikuatkan dengan riwayat lain yakni HR.
an-Nasai no. 8938).8

Oleh karena itu, berangkat dari permasalahan tersebut, penulis
mencoba untuk mengungkap bagaimana hadis-hadis tentang seni, baik yang
melarang maupun yang membolehkan seni-seni tersebut dapat dipahami dan
dikontekstualisasikan dengan kehidupan saat ini. Adapun penulis memilih satu
hadis utama terkait musik, lukis dan tari untuk membuka jalan kajian hadis

dalam penelitian ini.

Dalam mengungkap hal tersebut, penulis menggunakan salah satu teori
hermeneutika Ma’na-Cum-Maghza Sahiron. Alasan pemilihan teori ini adalah
karena teori hermeneutika ini masih jarang digunakan dalam penerapan atau
pengaplikasian terhadap kajian-kajian dan pengembangan studi hadis. Selain

itu, metode ini memberikan panduan yang jelas dalam memilih dan memilah

" Islam Quest.net, “Tolong Anda sebutkan sanad hadis-hadis yang menyebutkan keharaman
tarian”, dalam www.islamquest.net, diakses tanggal 27 Mei 2021

8 Khalid al-Mosleh, “Hukum Menari Bagi Wanita”, dalam almosleh.com, diakses tanggal
27 Mei 2021
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hadis-hadis yang ingin diteliti dalam tulisan ini sehingga dapat memudahkan
dalam mengkaji hadis-hadis tersebut.

Adapun aplikasi teori ini terhadap hadis-hadis tentang seni, baik
keharaman maupun kebolehannya, bertujuan untuk membuktikan bahwa selain
digunakan untuk memahami hadis-hadis tersebut—dari segi teks maupun
konteksnya—, diharapkan dapat menjawab problematika tentang seni dalam

agama Islam masa kini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang seni musik, lukis dan tari dengan
aplikasi teori Ma’na-Cum-Maghza?
2. Bagaimana relevansi kajian hadis tentang seni musik, lukis dan tari dalam

konteks kekinian dan pengembangan studi hadis?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian terhadap hadis-hadis tentang seni ini adalah
untuk menjelaskan kajian hadis tentang seni musik, lukis dan tari dengan
menggunakan teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron serta relevansinya dalam
konteks kekinian dan pengembangan studi hadis. Adapun penelitian ini secara
akademik dapat memberikan manfaat bagi kajian dan pengembangan studi

hadis, khususnya dalam hal penelitian terhadap hadis-hadis tentang seni musik,



lukis dan tari dengan menggunakan salah satu teori hermeneutika kontemporer

yaitu teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang hadis-hadis seni (musik, lukis, dan tari) dan teori
Ma’na-Cum-Maghza Sahiron ini cukup banyak dilakukan dalam ranah kajian
akademis. Oleh karena itu, penulis menyajikan beberapa hasil penelitian
terhitung dari 5 tahun terakhir pada masing-masing seni (musik, lukis dan tari).
Sebelum itu, terdapat buku yang membahas terkait hadis-hadis tentang seni
dalam pandangan Islam, terutama perspektif al-Qur'an dan Hadis terhadap
seni, yakni buku yang berjudul Seni Dalam Pandangan Islam: Seni Vokal,
Musik, & Tari.® Selain itu, adapula jurnal yang memiliki tema pembahasan
yang sama yaitu artikel jurnal yang berjudul Seni dalam Perspektif Al Quran
dan Hadist.*®

Lebih lanjut, terdapat penelitian-penelitian terhadap hadis-hadis musik
diantaranya adalah sebagai berikut: pertama, hasil penelitian tentang musik
atau nyanyian ditinjau dari hadis-hadis yang terkait dengannya dan diteliti
menggunakan pendekatan ulumul hadis, yaitu Nyanyian dalam Perspektif

Hadis: Pendekatan Ikhtilaful Hadis.'* Kedua, pembahasan mengenai persepsi

® Abdurrahman Al Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam: Seni Vocal, Musik, & Tari,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1991)

10 Akhmad Akromusyuhada, “Seni Dalam Perspektif Al Quran dan Hadist”, Jurnal
Tahdzibi, Vol. 3, No. 1, Mei 2018

11 Hadana, “Nanyanyian dalam Persepektif Hadis: Pendekatan Ikhtilaful Hadis”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin an Filsafat UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2017



para mahasiswa prodi Ilmu Hadis terkait hadis-hadis tentang musik,
dilanjutkan meneliti dampak penggunaan musik terhadap kejiwaan mahasiswa
prodi llmu Hadis di IAIN Salatiga, yaitu: Persepsi Mahasiswa terhadap Hadis
Musik dan Nyanyian: Studi Kasus di Prodi llmu Hadis IAIN Salatiga.?
Adapun hasil dari penelitian-penelitian terkait hadis-hadis tentang seni
lukis/gambar diantaranya adalah sebagai berikut: pertama, artikel dengan judul
Kontekstualisasi Hadits Larangan Menggambar dengan Desain Grafis.
Artikel ini berfokus pada pemahaman hadis tentang hukum larangan
menggambar makhluk bernyawa yang dikontekstualisasikan dengan kondisi
masa Kini, dimana sekarang banyak ditemukan para desainer grafis yang
seringkali menggambar makhluk bernyawa.'®* Kedua, seni lukis/gambar yang
ditinjau dari hadis-hadis yang terkait dengannya, yaitu: Larangan Visualisasi
Dalam Konteks Gambar Nabi Muhammad SAW (Studi Analisis Hadis dan
Historis),* diteliti kualitasnya serta kontekstualisasinya dengan masa Kini,
diantaranya: Pemahaman Hadis Tentang Gambar (Analisis Makna &=

dalam Hadis)® dan Taswir dalam Perspektif Hadis Nabi SAW (Kajian

2 Amali Putri, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Hadis Musik Dan Nyanyian: Studi Kasus
di Prodi Ilmu Hadis IAIN Salatiga”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora [AIN
Salatiga, Salatiga, 2019

18 Muhammad Izzul Haqq Zain, “Kontekstualisasi Hadis Larangan Menggambar dengan
Desain Grafis.” Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 4, No. 1, 2018

14 Fadilah Yusuf, Larangan Visualisasi Dalam Konteks Gambar Nabi Muhammad SAW
(Studi Analisis Hadis Dan Historis)”, Tesis Program Studi Kosentrasi Ulum Al-Qur’an Dan Ulum
Al-Hadis Pascasarjana, Jakarta, 2016

15 Iffa Yuliani Ainun Najichah, “Pemahaman Hadis Tentang Gambar (Analisis Makna
5= dalam Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 2016



Tematik)!®. Ketiga, hukum terhadap jual beli lukisan manusia, baik dalam
bentuk digital maupun non-digital, yaitu: Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Lukisan Digital Gambar Manusia'’ dan Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Jual Beli Lukisan Berbentuk Manusia (Studi Kasus
Penjualan Lukisan Berbentuk Manusia Di Kota Metro).8

Keempat, pemanfaatan seni lukis kaligrafi sebagai media dakwah di
suatu daerah tertentu, yaitu: Seni Kaligrafi Islam Dan Media Dakwah Di Desa
Pasar Singkut Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolanguin, Provinsi Jambi.!?,
atau sebagai media untuk mengekspresikan teks hadis, yaitu Resepsi Estetis
Terhadap Hadis Nabi (Kajian Atas Lukisan Kaligrafi Pasir Faizan Zuhairi).?
Kelima, kajian perbandingan pendapat antara Y usuf Qaradawi dan Muhammad
Ali Al-Sabuni terhadap hukum taswir, berdasarkan teks dan konteks dari suatu

hadis Nabi Saw, yaitu: Membuat Gambar Dalam Perspektif Hukum Islam

16 Muh Sabri, “Taswir dalam Perspektif Hadis Nabi SAW (Kajian Tematik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, Makassar, 2016

17 Yulita Aulia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Lukisan Digital Gambar
Manusia”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Metro, Lampung, 2018

18 Muhammad Yoga Guntara, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli
Lukisan Berbentuk Manusia (Studi Kasus Penjualan Lukisan Berbentuk Manusia di Kota Metro)”.
Skripsi Fakultas Syariah IAIN Metro, Lampung, 2020

19 Shalafia Maulidiyah Risanti, “Seni Kaligrafi Islam Dan Media Dakwah Di Desa Pasar
Singkut Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolanguin, Provinsi Jambi”, Skripsi Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sulthan Taha Saifuddin Jambi, 2019

20 Andi Rabiatun, “Resepsi Estetis Terhadap Hadis Nabi (Kajian Atas Lukisan Kaligrafi
Pasir Faizan Zuhairi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2019



(Studi Perbandingan anatara Yusuf Qaradawi dan Muhammad Ali Al-
Sabuni).?

Selain itu, terdapat pula hasil dari penelitian terkait seni tari, yaitu: Tari
Putri Teluk Kembang Di Desa Jambu Kecamatan Tebo Ulu Kabupaen Tebo
Ditinjau Dari Budaya Islam, berfokus pada penelusuran sejarah munculnya
tarian tersebut dan makna yang terkandung didalamnya serta perspektif Islam
terhadapnya.??

Adapun hasil penelitian terkait teori AMa’na-Cum-Maghza Sahiron
adalah sebagai berikut: pertama, buku kumpulan artikel yang berjudul
Pendekatan Ma’ na-Cum-Maghza atas al-Qur'an dan Hadis: Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, berisi pengaplikasian
teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron terhadap al-Qurian dan hadis terkait
beragam problematika masyarakat Islam saat ini.?®

Kedua, Ma’na-Cum-Maghza sebagai Metode dalam Kontekstualisasi
Hadis Musykil (Telaah Pemikiran dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron
Syamsuddin), berisi pengaplikasian teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron

terhadap hadis-hadis yang dinilai musykil, dengan tujuan untuk melihat sejauh

2L Tarmizi, “Membuat Gambar Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Perbandingan antara
Yusuf Qaradawi dan Muhammad Ali Al-Sabuni)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-
Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2018

22 Nanik Puspita Sari, “Tari Putri Teluk Kembang Di Desa Jambu Kecamatan Tebo Ulu
Kabupaen Tebo Ditinjau Dari Budaya Islam”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sulthan
Thaha Saifuddin, Jambi, 2019

23 Sahiron Syamsuddin (ed.), Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza atas al-Qur an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer (Yogyakarta: AIAT se-Indonesia
kerja sama dengan Lembaga Ladang Kata, 2020)
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mana pemahaman dan penafsirannya terhadap hadis-hadis tersebut,®* atau
hadis-hadis tentang memanah untuk menggali signifikansinya, yakni pada
penelitian Signifikansi Hadis-Hadis Memanah dalam Tinjauan Teori Ma na-
Cum-Magza.?® Ketiga, Hermeneutika al-Qur'an “Madzhab Yogya” (Telaah
atas Teori Ma’na-Cum-Maghza dalam Penafsiran al-Qur an), berisi kajian
bahwa teori hermeneutika sebenarnya tidak sesuai/tepat diterapkan dalam
ranah kajian studi al-Qur an, termasuk teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron,
meski upayanya dalam studi al-Qur an perlu diapresisasi.?

Keempat, Ma’na-Cum-Maghzasebagai Pendekatan Kontekstual dalam
Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran di Indonesia, memuat tentang
pengungkapan teori  Ma’na-Cum-Maghza milik  Sahiron  sebagai
perkembangan pemikiran Hermeneutika al-Qur an beserta dasar metodologi
dan perdebatan tentang istilah hermeneutika dalam ranah kajian studi al-Qur an
di Indonesia.?” Kelima, Mewujudkan Perdamaian di Era Media Versi KH.
Maimun Zubair: Analisis Ma’na-cum-Maghza Atas Pesan KH. Maimun Zubair

di Media Sosial, berfokus pada pemahaman terhadap dua pesan KH. Maimun

24 Mustahidin Malula, “Ma’na Cum Maghza sebagai Metode dalam Kontekstualisasi Hadis
Musykil (Telaah Pemikiran dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron Syamsuddin).”, Citra limu, Ed. 29,
Vol. XV, April 2019.

% M. Syachrofi, “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah dalam Tinjauan Teori Ma’na-Cum-
Magza”, JURNAL LIVING HADIS, Vol. 3 No. 2, Oktober 2018

% Asep Setiawan, “Hermeneutika al-Qur'an “Madzhab Yogya” (Telaah atas Teori Ma’na
Cum Maghza dalam Penafsiran al-Qur'an).”, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Vol. 17, No. 1, Januari
2016

27 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza sebagai Pendekatan Kontekstual dalam
Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran di Indonesia”, Journal of Qur'an and Hadith
Studies, Vol. 8, No. 1, Januari-Juni 2019
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Zubair dengan menggunakan teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron yang
disampaikan menjelang kepergiannya yang dinilai memiliki ragam makna
(menciptakan makna terbuka).?®

Keenam, beberapa penelitian yang mengaplikasikan teori Ma ’na-Cum-

Maghza Sahiron pada ayat-ayat al-Qur'an dengan berbagai tema pembahasan

yang berbeda, diantaranya:

1. Menulusuri makna mendalam pada Qs. al-Ma’un: 1-7 sehingga dapat
sesuai dengan konteks saat ini, yakni artikel berjudul Dinamika dan
Terapan Metodologi Tafsir Kontekstual (Kajian Hermeneutika Ma na-
cum-Maghza terhadap Penafsiran QS. Al-Ma 'un/107),?°

2. Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza terhadap Relasi Suami-Istri dalam Qs.
Al-Mujadalah [58]: 1-4, yang berfokus untuk memperoleh gagasan baru
tentang gender, terkhusus pada kajian teks dan konteks tentang relasi
suami-istri,*°

3. Pemaknaan Ma’na Cum Maghza atas Qs. (6):108 dan Implikasinya
terhadap Toleransi antar Umat Beragama, bertujuan menemukan fakta

yang sebenarnya dalam ayat tersebut terkait toleransi umat beragama

2 Muhammad Alwi HS, “Mewujudkan Perdamaian di Era Media Versi KH. Maimun
Zubair: Analisis Ma’na-cum-Maghza Atas Pesan KH. Maimun Zubair di Media Sosial”, Madinah:
Jurnal Studi Islam, Vol. 6 No. 2, Desember 2019

2 Abdul Muiz Amir dan Ghufron Hamzah, “Dinamika dan Terapan Metodologi Tafsir
Kontekstual (Kajian Hermeneutika Ma’na-cum-Maghza terhadap Penafsiran QS. Al-Ma’un/107)”,
Al 1zzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian Vol. 14, No. 1, Mei 2019

30 Althaf Husein Muzakky, “Interpretasi Ma’na Cum Maghza terhadap Relasi Suami-Istri
dalam Qs. Al-Mujadalah [58]: 1-4”, Hermeneutik: Jurnal Iimu Al-Qur an dan Tafsir, VVol. 14, No.
1, 2020
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sebagai respon dan solusi terhadap kejadian saat ini yang seringkali
mengkalim pandangan dan posisi pihak lebih unggul dan paling benar.!

Melakukan penelusuran makna kata ahl dalam Qs. An-Nisa /4: 58 dan
kaitannya dengan para penafsir di Indonesia, terdapat dalam penelitian
Pendekatan Ma’na-Cum-Magza atas Kata Ahl (An-Nisa /4. 58) dan
Relevansinya dalam Konteks Penafsir di Indoesia Kontemporer,®? atau
makna kata jilbab dan khimar dalam ayat-ayat al-Qur'an yang saat ini
dipahami sebagai dua hal yang memiliki makna sama, yakni artikel
Reinterpretasi Makna Kata Jilbab dan Khimar dalam al-Quran;
Pendekatan Ma’'na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,® juga dilihat dari
sudut pandang teori Magashidi dalam memaknai kata jilbab, yakni
penelitian Two Faces of Veil in the Qur an: Reinventing Makna Jilbab
dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqgashidi dan Hermeneutika Ma 'na
cum Maghza,®* maupun memaknai konteks kata gu/ul, yaitu penelitian

Kontektualisasi Makna Gu/u/ dalam al-Qur'an (Interpretasi QS. Ali

31 Faisal Haitomi dan Anisa Fitri, “Pemaknaan Ma’na Cum Maghza atas Qs. (6):108 dan

Implikasinya terhadap Toleransi antar Umat Beragama”, AL TADABBUR: JURNAL ILMU
ALQURAN DAN TAFSIR, Vol. 05 No. 02, November 2020

%2 Tin Parninsih dan Muhammad Alwi HS, “Pendekatan Ma’na-Cum-Magza atas Kata Ahl

(An-Nisa /4: 58) dan Relevansinya dalam Konteks Penafsir di Indoesia Kontemporer”, Suauf, Vol.
13, No. 1, Juni 2020

3 Siti Robikah, “Reinterpretasi Makna Kata Jilbab dan Khimar dalam al-Quran;

Pendekatan Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin”, ljougs, Vol. 1, No. 1, 2020

34 Egi Tanadi Taufik, “Two Faces of Veil in the Qur'an: Reinventing Makna Jilbab dalam

Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqashidi dan Hermeneutika Ma’na cum Maghza”, PANANGKARAN,
Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2019
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Imran: 161),%® dan kata jild dalam Qs. al-Nur: 2, yakni penelitian
Pendekatan AMa’na-Cum-Maghza atas Ayat Jild dalam al-Qur an, pada
era sekarang,® serta makna kalimatun sawa’ sebagai sebuah titik temu
dalam konsep pluralitas pada Qs. Ali Imran [3]: 64, terdapat pada
Interpretation of Sura Ali Imran verse 64 about Kalimatun Sawa : an
Analysis Study of Ma'na-cum-Maghza.®’

5. Value of character education in Qs. Lugman/31]: 18 (Analysis of Ma’na
Cum Maghza), mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam Qs. al-Lugman: 18 agar masyarakat dapat memahami nilai-
nilai tersebut di masa sekarang.®

6. Keadilan Dalam Al-Qur’an (Interpretasi Ma'na Cum Maghza Terhadap
Q.S. Al-Hujurat {49} ayat 9), mengeksplorasikan suatu konsep keadilan
yang terkandung dalam Qs. al-Hujurat: 9 sehingga dapat menjadi solusi
atas persoalan keadilan yang ada di masyarakat.

7. Reinterpretation of Qs. al-4 rdf [7]:11-25 on Hoax: Hermeneutics Study

of Ma’na-Cum-Maghza, berfokus pada kajian penafsiran atas Qs. al-A ‘raf

% Hanifatul Asna, “Kontektualisasi Makna Gulul dalam al-Qur’an (Interpretasi QS. Ali
Imran: 161)”, AL-DZIKRA Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits, Vol. 13, No. 2, Desember
2019

% Ridha Hayati, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Ayat Jild dalam al-Qur'an”, Tesis
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020

37 Qurrata A’yun (dkk.), Interpretation of Sura Ali Imran verse 64 about Kalimatun Sawa:
an Analysis Study of Ma'na-cum-Maghza”, ICIIS, 20-21 Oktober 2020, Jakarta

38 Atiqoh Firdaus dan Maula Sari, “Value of character education in Qs. Lugman[31]: 18
(Analysis of Ma’na Cum Maghza)”, Majalah llmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan
TAJIDID, Vol. 24 No. 1, 2021
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[7]:11-25 terkait isu hoax dengan mengambil latar belakang Kkisah
penciptaan Nabi Adam dan realitas sosial, yang nantinya dapat diketahui
strategi dampak dan penanganan maupun solusi isu hoax yang terjadi.®

8. Signifikansi Larangan Operasi Plastik dalam Penafsiran QS. An Nisa (4):
119 Perspektif Makna Cum Maghza, melihat signifikansi larangan operasi
plastik dalam ayat tersebut (yang sering dijadikan masyarakat sebagai
landasan), meliputi sebab akibat maupun kepentingan melakukannya.*°

9. Penafsiran Dalil Radikalisme dan Terorisme di Indonesia (Interpretasi
Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an Surat Al-
Bagarah: 190-193), menelusuri makna mendalam Qs. Al-Bagarah: 190-
193 yang berkaitan dengan peristiwa bom Bali pada 12 Oktober 2002 oleh
seorang teroris dengan dalih berdasar pada ayat tersebut dan diyakini
sebagai perintah melakukan gerakan radikal.**

Dari beberapa hasil penelitian berupa buku, jurnal, prosiding dan
skripsi maupun tesis yang telah dipaparkan di atas, nampak bahwa penelitian-
penelitian tersebut mengarah pada pembahasan mengenai hukum, ma anil
hadis, living hadis, dan pemikiran tokoh hadis tentang seni. Selain itu, terdapat

pula penelitian-penelitian tentang kajian teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron

39 Abdul Muiz Amir, “Reinterpretation of Qs. al-A‘raf [7]:11-25 on Hoax: Hermeneutics
Study of Ma’na-Cum-Maghza”, Jurnal Ushuluddin Vol. 27, No. 2, Juli-December 2019

40 Azizah Kumalasari, “Signifikansi Larangan Operasi Plastik dalam Penafsiran QS. An
Nisa (4): 119 Perspektif Makna Cum Maghza”, Al-Irfan, Vol. 3, No. 2, September 2020

41 M. Dani Habibi, “Penafsiran Dalil Radikalisme dan Terorisme di Indonesia (Interpretasi
Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah: 190-193), AL-
DZIKRA Jurnal Studi llmu Al-Qur “an Dan Al-Hadits, Vol. 13, No. 1, Juni 2019
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secara umum dan beberapa diantaranya mengaplikasikannya pada ayat al-
Qur'an, hadis serta salah satu diantaranya diterapkan pada pesan seorang
ulama.

Pada penelitian kali ini, penulis membahas tentang pemaknaan hadis-
hadis terkait seni musik, lukis dan tari dengan menggunakan teori Ma 'na-Cum-
Maghza Sahiron. Ketiga persoalan utama tersebut penulis gabungkan guna
memudahkan para pembaca maupun pengkaji untuk memahami ketiganya
dalam satu wadah yang sama sekaligus, beserta pengaplikasian teori Ma’na-
Cum-Maghza terhadapanya. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini
dapat melengkapi penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dan

bermanfaat dalam ranah kajian keilmuan khususnya studi hadis.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif . Adapun jenis
data dalam penelitian ini yaitu data literer (data tertulis). Data primer yang
penulis gunakan sebagai sumber penelitian ini yakni buku kumpulan artikel
berjudul Pendekatan AMa’na-Cum-Maghza atas al-Qur'an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer yang
dieditori oleh Sahiron Syamsuddin,*? beserta hadis-hadis tentang seni musik,

lukis dan tari dalam kitab-kitab hadis primer. Dalam hal ini, penulis mengambil

42 Sahiron Syamsuddin (ed.), Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza atas al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer (Yogyakarta: AIAT se-Indonesia
kerja sama dengan Lembaga Ladang Kata, 2020)
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hadis-hadis terkait dari kutub at-zis’'ah. Adapun data sekunder yang penulis
gunakan adalah berasal dari buku, jurnal, tesis dan skripsi yang setema untuk
memberikan penjelasan tambahan yang lebih detail.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis untuk melihat bagaimana hadis-hadis tentang seni
musik, lukis dan tari ini dipahami dan dikontekstualisasikan dengan kehidupan
saat ini. Selain itu, pendekatan historis* juga digunakan untuk mengungkapkan
sejarah munculnya hadis-hadis tentang seni musik, lukis dan tari. Adapun jenis

analisis data yang penulis gunakan adalah analisis eksplanatoris.**

F. Sistematika Pembahasan

Diantara sistematika pembahasan dalam penelitian kali ini adalah
sebagaimana berikut:

Bab 1, penulis menjelaskan gambaran awal dari penelitian yang
dilakukan, yaitu dimulai dari pemaparan terkait latar belakang masalah yang
diteliti, dilanjutkan pada dua rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini.
Pada bab ini juga dijelaskan tinjauan pustaka untuk melihat aspek kebaruan

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian lainnya dengan tema

43 Adalah pendekatan yang berfungsi menjelaskan sisi historis dari suatu teks yang diteliti.
Lebih lanjut dapat dibaca pada tulisan Sahiron Syamsuddin yang berjudul Pendekatan dan Analisis
dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview. Sahiron Syamsuddin. “Pendekatan dan Analisis
dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview”, Suhuf, Vol.12, No.1, Juni 2019, him. 138

4 Adalah jenis analisis data yang bertujuan menjelaskan secara lebih mendalam
kandungan/makna dari suatu teks yang diteliti. Lebih lanjut dapat dibaca pada tulisan Sahiron
Syamsuddin yang berjudul Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview.
Sahiron Syamsuddin. “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview”,
Suhuf, Vol.12, No.1, Juni 2019, him. 140
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pembahasan yang sama, dilanjutkan dengan pemaparan kerangka teori dan
metode penelitian yang digunakan serta sistematika pembahasannya.

Bab 2, penulis menjelaskan definisi umum mengenai seni musik, lukis
dan tari, dimulai dengan menganalisis secara bahasa (indonesia, inggris dan
arab) dan istilah kata musik, lukis dan tari, dilanjutkan pada penjelasan terkait
bagaimana perkembangan seni musik, lukis dan tari dari masa Islam klasik
hingga kontemporer.

Bab 3, berisi penjelasan mengenai ruang lingkup teori Ma’na-Cum-
Maghza Sahiron, meliputi biografi intelektual Sahiron Syamsuddin, kerangka
teori Ma’na-Cum-Maghza Sahiron dalam mengungkap ma’na dan maghza
pada ayat-ayat al-Qur an, serta modifikasi teori Ma’na-Cum-Maghza oleh Ali
Imron agar dapat diterapkan dalam mengkaji suatu hadis sehingga tidak
terdapat kesalahpahaman dalam memahami dan mengkontekstualisasikan
hadis-hadis seni musik, lukis dan tari pada penelitian ini. Penulis juga akan
menyajikan beberapa contoh isu/problematika yang terjadi terkait seni musik,
lukis dan tari.

Bab 4, penulis menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Penjelasan tersebut berupa langkah-langkah pemaknaan hadis-hadis terkait
seni musik, lukis dan tari dengan menggunakan aplikasi teori Ma’na-Cum-
Maghza Sahiron. Langkah ini dimaksudkan untuk melihat makna sebenarnya /
pesan yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut berdasarkan perspektif teori
Ma’na-Cum-Maghza. Adapun teks-teks hadis yang penulis gunakan adalah

hadis-hadis yang berkualitas sahih atau hadis-hadis berkualitas hasan (jika



18

tidak ditemukannya hadis berkualitas sahih) yang diambil dari beberapa kitab
hadis primer (dalam hal ini, penulis membatasi pencarian pada kutub at-tis’ah).
Selain itu, bab ini juga membahas bagaimana bentuk relevansi kajian hadis-
hadis tentang seni musik, lukis dan tari tersebut dalam konteks pengembangan
studi hadis.

Bab 5, adalah bab akhir dari penelitian ini. Bab ini meliputi pemaparan
kesimpulan yang berisi tentang jawaban atas rumusan masalah dalam

penelitian ini serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada beberapa poin yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini,

diantaranya yaitu:

1.

Pemaknaan hadis-hadis seni musik, lukis dan tari yang telah dikaji dengan
menggunakan teori modifikasi Ma’ na-Cum-Maghza Sahiron, didapati
tidak mengandung adanya larangan terhadap seni musik, lukis dan tari,
maupun menyiratkan makna akan hal tersebut. Hadis-hadis seni musik,
lukis dan tari di atas muncul akibat konteks peristiwa yang terjadi pada
saat itu. Karena itu, apabila menggunakan hadis-hadis tersebut tidak sesuai
pada konteks yang tepat, maka akan menimbulkan kurang tepatnya dalam
memahami pesan yang disampaikan Rasulullah saw serta penerapan hadis-
hadis tersebut pada masa sekarang.

Dari segi relevansinya dalam konteks kekinian, pemaknaan dan penerapan
hadis-hadis seni musik, lukis dan tari harus sesuai dengan perkembangan
zaman dengan memperhatikan kepentingan dan kebutuhan manusia.
Apabila seni musik, lukis dan tari ternyata memberikan dampak positif
dalam kehidupan manusia, maka tidak menutup kemungkinan bahwa seni

musik, lukis dan tari tersebut dapat diterapkan. Adapun dalam konteks
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studi hadis, penggabungan ketiga objek kajian yakni seni musik, lukis dan
tari ini bertujuan mempermudah peminat maupun pengkaji hadis dalam
memahami ketiganya dalam satu wadah (kajian) yang sama sekaligus dan
dengan penggunaan teori yang sama pula, sehingga pemahaman terhadap

ketiganya menjadi lebih komprehensif.

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah kajian hadis-hadis
terkait seni musik, lukis dan tari masih dilakukan secara terpisah dan belum
banyak yang mengkaji atau meneliti ketiganya sekaligus dalam satu
wadah/ruang kajian yang sama sehingga hal tersebut dapat menjadi celah untuk
melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, pemahaman terhadap hadis-hadis
seni musik, lukis dan tari dapat diteliti dan dikaji dengan menggunakan analisis

pendekatan tertentu.
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